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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya siaran radio 

lokal di Provinsi Lampung yang tidak sepenuhnya sesuai dengan Pedoman 

Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS), terutama muatan 

lirik seksual, kasar, atau vulgar serta iklan dan klaim obat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kewenangan formal Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 

(KPID) Provinsi Lampung perlu ditelaah berdasarkan kemampuan nyata 

dalam mendeteksi, menindaklanjuti, dan mencegah pelanggaran. Penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas KPID Provinsi 

Lampung dalam proses pengawasan terhadap kualitas siaran radio. Analisis 

menggunakan teori efektivitas Gibson, Donnelly, dan Ivancevich melalui 

pendekatan pencapaian tujuan dan pendekatan sistem, serta diperdalam 

dengan ukuran efektivitas Mokoginta yang meliputi pencapaian tujuan, 

integrasi, dan adaptasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder. Informan dipilih 

secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pemahaman langsung terhadap 

pengawasan isi siaran, terutama Koordinator Bidang Pengawasan Isi Siaran 

dan staf pengawasan KPID Provinsi Lampung. Data dikumpulkan melalui 

wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi berupa data lembaga 

penyiaran, catatan teguran, serta dokumen pengawasan. Analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan KPID Provinsi 

Lampung terhadap 54 lembaga penyiaran radio dilaksanakan melalui 

pemantauan, pencatatan dan analisis temuan, pembahasan pleno, klarifikasi, 

pembinaan, serta teguran berdasarkan P3SPS. Dalam periode 2021-2026 

tercatat 21 kasus pelanggaran, yang didominasi muatan lirik seksual, kasar, 

atau vulgar. Ditinjau dari pencapaian tujuan dan integrasi, pengawasan telah 

berjalan cukup efektif karena memiliki dasar hukum, alur kerja berjenjang, 

koordinasi internal, tindak lanjut administratif, dan pembinaan kepada 

lembaga penyiaran. Namun, aspek adaptasi belum optimal karena 

pemantauan hanya berlangsung pada hari Senin-Jumat pukul 08.00-16.00 

WIB, dilakukan secara manual oleh satu analis, belum didukung perekam 

audio yang memadai, dan belum mampu menjangkau siaran selama 24 jam 

secara merata, tetapi perlu diperkuat melalui sistem pemantauan berbasis 

teknologi, penambahan sumber daya, evaluasi pascateguran, dan strategi 

preventif yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: efektivitas pengawasan, KPID Lampung, kualitas siaran 

radio, P3SPS, penyiaran. 
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ABSTRACT 

 

This study was prompted by the continued presence of local radio 

broadcasts in Lampung Province that do not fully comply with the 

Broadcasting Code of Conduct and Broadcasting Program Standards 

(P3SPS), particularly sexually suggestive, offensive, or vulgar song lyrics, as 

well as medicine advertisements and claims. This condition indicates that the 

formal authority of the Regional Indonesian Broadcasting Commission 

(KPID) of Lampung Province needs to be assessed based on its actual 

capacity to detect, follow up on, and prevent broadcasting violations. This 

study aims to describe and analyze the effectiveness of KPID Lampung 

Province in supervising the quality of radio broadcasts. The analysis applies 

the organizational effectiveness theory of Gibson, Donnelly, and Ivancevich 

through the goal-attainment and systems approaches and is further supported 

by Mokoginta's measures of goal attainment, integration, and adaptation. 

This study employed field research with a qualitative descriptive design. 

The data consisted of primary and secondary sources. Informants were 

selected purposively based on their direct involvement in and knowledge of 

broadcast content supervision, particularly the Coordinator of Broadcast 

Content Supervision and a supervision staff member at KPID Lampung 

Province. Data were collected through structured interviews, observation, 

and documentation, including broadcasting institution records, warning 

records, and supervisory documents. The data were analyzed through data 

reduction, data display, conclusion drawing, and verification. 

The findings show that KPID Lampung Province supervised 54 radio 

broadcasting institutions through monitoring, recording and analyzing 

findings, plenary deliberations, clarification, guidance, and the issuance of 

warnings under P3SPS. During 2021-2026, 21 violations were recorded, 

predominantly involving sexually suggestive, offensive, or vulgar song lyrics. 

In terms of goal attainment and integration, supervision was fairly effective 

because it was supported by a legal basis, a tiered workflow, internal 

coordination, administrative follow-up, and guidance for broadcasting 

institutions. However, adaptation was not yet optimal because monitoring 

was conducted only from Monday to Friday between 8:00 a.m. and 4:00 p.m., 

relied on one analyst and manual procedures, lacked adequate audio-

recording equipment, and could not evenly cover 24-hour broadcasting, but it 

should be strengthened through technology-based monitoring, additional 

resources, post-warning evaluation, and a sustainable preventive strategy. 

 

Keywords: Broadcasting, KPID Lampung, P3SPS, Radio Broadcast 

Quality, Supervision Effectiveness 

 

 



 

 
iv 

 
 

 
 

 

 

 

 

  







 

 
vii 

 
 

MOTTO 

 

هَّ اِن َّ هأمُْرُكَُّْ الّلٰ دُّوا اهنَّْ ي ا اههْلِهها َّ اِلَّٰٓ الْْهمٰنٰتَِّ تؤُه اِذه ْتَُّْ وه كَه هيْهَّ حه كَُوُْا اهنَّْ الن اسَِّ ب ْ  تَه

دْلِ َّ هَّ اِن َّ بِِلعْه ا الّلٰ هعِظُكَُّْ نِعِم  هَّ اِن َّ بِه  َّ ي نهَّ الّلٰ يْعًا كَه ِ ا ۢ َّ سَه هصِيًْْ  ب

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat” 

(QS.  An-Nisa:58 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Judul memiliki peranan yang sangat penting dan tidak 

dapat dipisahkan dari setiap bentuk tulisan atau karya ilmiah. 

Judul berfungsi sebagai penentu arah serta memberikan gambaran 

umum mengenai isi dan pokok pembahasan yang terkandung di 

dalam suatu karya. Sebelum penulis menguraikan keseluruhan isi 

penelitian ini, terlebih dahulu akan dijelaskan variabel dari judul 

penelitian yang diangkat. Adapun judul penelitian ilmiah ini 

adalah “Efektivitas Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 

Provinsi Lampung dalam Proses Pengawasan terhadap 

Kualitas Siaran Radio” Maksud dari judul ini dapat di jelaskan 

sebagai berikut 

  Efektivitas menunjukkan tercapainya suatu tujuan, 

suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuannya. 

Menurut Mahmudi efektivitas merupakan hubungan antara 

keluaran dengan tujuan atau sasarannyang harus dicapai. 

Dikatakan efektif apabila prosesnkegiatan mencapai tujuan dan 

sasaran akhir kebijakan Semakin besar output yang dihasilkan 

terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang ditentukan, maka 

semakin efektif.
1
proses kerja suatu unit organisasi Efektifitas 

selalu barkaitan dengan tujuan yang ingin di capai dan hasil akhir 

yang sesungguhnya.  Menurut pendapat Emerson yang 

menyatakan´Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
2
 Dengan demikian, 

efektivitas dapat dipahami sebagai ukuran sejauh mana tujuan 

yang telah dirancang sebelumnya dapat tercapai dengan baik. 

                                                      
1 Enny Abadi Joko A. Arifuddin Mane and Herminawaty Abubakar, Efektifitas 

Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor, ed. Hasanuddin Remmang (Chakti Pustaka 

Indonesia, 2022). 
2 Herlina Martauli S et al., “Efektivitas Pelaksanaan Pembangunan Dan 

Pemeliharaan Jalan Oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional v Di Provinsi 

Sumatera Selatan” 4 (2022): 113–28. 
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Dalam konteks penelitian ini, efektivitas yang dimaksud mengacu 

pada bagaimana sistem kerja KPID Lampung berfungsi untuk 

mewujudkan tujuan, khususnya dalam melaksanakan pengawasan 

terhadap kualitas siaran radio lokal di Provinsi Lampung. 

Undang-undang penyiaran dengan tegas melihat spektrum 

frekuensi radio sebagai sumber daya alam terbatas dan merupakan 

kekayaan nasional yang harus dijaga dan dilindungi oleh 

negara,
3
oleh karena itu Undang-Undang No. 32 tahun 2002 

tentang Penyiaran,lembaga yang ditunjuk sebagai regulator 

penyiaran, yaitu Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) termasuk 

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID),regulator tersebut 

memiliki kewenangan dalam pengelolaan siaran di Indonesia 

sejak perizinan hingga pengawasannya.
4
 KPID yang di maksud 

penulis merupakan KPID yang beralamat di Jalan Bougenville 

No. 06, Rawa Laut, Bandar Lampung, merupakan salahsatu 

lembaga yang berperan sebagai regulator penyiaran. Lembaga ini 

berfungsi untuk menampung aspirasi serta mewakili kepentingan 

masyarakat di bidang penyiaran. Keberadaan KPID Lampung juga 

bertujuan untuk mewujudkan penyelenggaraan penyiaran yang 

bermutu dan sesuai dengan kebutuhan public. 

Secara umum, pengawasan merupakan salah satu fungsi 

pokok yang mencakup proses mengamati, mengukur, menilai, dan 

mengevaluasi pelaksanaan seluruh kegiatan untuk memastikan 

segala sesuatu berjalan sesuai dengan rencana, standar, dan aturan 

yang telah ditetapkan. Pengawasan yang dilakukan oleh Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) merupakan salah satu fungsi 

utama lembaga ini dalam menjaga tata kelola penyiaran yang 

sehat dan bertanggung jawab. Menurut Menurut Handoko untuk 

menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi kriteria 

tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya 

mengawasi kegiatan-kegiatan yang benar, tepat waktu, dengan 

biaya yang efektif, tepat akurat dan dapat di terima oleh yang 

                                                      
3 Rahayu et al., Membangun Sistem Komunikasi Indonesia, ed. Rahayu 

(yogyakarta: yayasan tifa, 2016), https://share.google/XaPAWxCjbB2ZZnRb0. 
4 Rahayu et al., Kinerja Regulator Penyiaran Indonesia, ed. Intania 

Poerwaningtias (yogyakarta: Pemantau Regulasidan RegulatorMedia (PR2Media), 

2016), https://share.google/fqqzrOvFC6ymj7i4W. 



 3 

bersangkuta.
5
 Pengawasan yang penulis maksud merupakan salah 

satu tugas yang di lakukan oleh KPID provinsi lampung dalam 

menjaga dan mengawasi kulitas dari siaran radio, yang sesuai 

dengan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS). 

yang dimaksud dengan kualitas siaran dalam konteks 

penelitian ini adalah ukuran atau standar mutu dari program siaran 

yang disajikan oleh lembaga penyiaran radio, baik dari segi isi, 

penyampaian, Kualitas siaran di sini tidak sekadar dinilai dari 

seberapa bagus suara atau seberapa populernya sebuah program, 

melainkan pada sejauh mana kesesuaian isi siaran tersebut dengan 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS). Siaran yang berkualitas harus mencerminkan tanggung 

jawab sosial lembaga penyiaran untuk menyajikan konten yang 

sehat, edukatif, bermanfaat, serta terbebas dari ujaran kebencian, 

diskriminasi, maupun informasi bohong (hoaks). Selain itu, 

kualitas juga diukur dari kepatuhan radio dalam melindungi 

pendengar, khususnya anak-anak dan remaja, dengan 

menyesuaikan materi siaran terhadap klasifikasi waktu dan usia 

pendengar. Dengan kebaradaan KPID dan orang orang yang 

bekerja di dalamnya standar atau kualitas siaran radio bisa 

terjamin. sama halnya menurut Susanto Keberhasilan media 

penyiaran bergantung pada bagaimana kualitas orang-orang yang 

bekerja
6
. Yang dalam hal ini kualitas yang di maksud penulis 

merupakan kualitas siaran radio lokal yang berada di lampung. 

Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk 

pengiriman sinyal dengan caramodulasi dan radiasi 

elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini 

melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat 

ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak 

                                                      
5 Tine Yuliantini, Perilaku Organisasi (Jakarta barat, 2019), 

http://www.mercubuana.ac.id. 
6 Sepna Sri Lestari, “Hubungan Kualitas Program Siaran Islam Menyapa 

Dengan Kepuasan Pendengar Pada Radio Bahana Batang Hari Fm Jambi ( Jandy , 

2020 ). ( Natsir , 2017 ). Apalagi Semakin Majunya Zaman Semakin Maju Pula” 4, 

no. 2 (2021): 46–53. 
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memerlukan medium pengangkut (seperti   molekuludara).
7
 Radio 

juga jugamemiliki bebarapa Bahasa siaan seperti Singkat, Padat, 

Sederhana,Lugas,Menarik Singkat dan padat berhubungan dengan 

jumlah kata dalam kalimat. Dengan menggunakan kata-kata yang 

sedikit saja maknanya sudah dapat ditangkap oleh pendengar 

Sedangkan kesederhanaan bisa disandarkan kepada pilihan kata 

atau ungkapan, juga dalam gaya bahasanya.
8
 Ada beberapa Siaran 

radio lokal yang berada di lampung diantara lain RRI pro1, 

Heartline FM, Rajawali FM, Brilian Radio, Radar FM, Radio 

Beoli FM, Dll. Dalam menjalankan tugasnya KPID melakukan 

pengawasan terhadap siaran radio di provinsi lampung stasiun 

radio mana saja yang kualitas siarannya tidak sesuai dengan 

pedoman KPID Lampung yaitu P3SPS. 

Berdasarkan penegasan judul yang sudah di paparkan oleh 

penulis dapat di simpulkan, penulis membahas tentang efektivitas 

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah provinsi Lampung dalam 

melakukan proses pengawasan kualitas siaran terhadap radio lokal 

yang ada di provinsi Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Media penyiaran merupakan salah satu instrumen penting 

dalam kehidupan sosial masyarakat, berfungsi sebagai sarana 

informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.  Media 

merupakan peluru ajaib menembakkan pesan ter sebut langsung 

ke kepala audiens tanpa sepengetahuan mereka sendiri
9
. Dalam 

penelitian ini Radio tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi 

juga berperan penting dalam membangun opini publik, dan 

menjadi media dakwah maupun pendidikan. Namun siaran radio 

juga rentan menyajikan konten yang tidak sesuai dengan norma, 

etika, maupun regulasi yang berlaku. Karena itu, kualitas siaran 

                                                      
7 Zainal Abidin Achmad, Sritanjung FM : Mediamorfosis Dari Radioe Lare 

Using Menjadi Kebanggaan Banyuwangi, ed. Zainal Abidin Achmad (Keputih 

Sukolilo Surabaya, 2021). 
8 Errol Jonathans et al., rahasia sukses jurnalistik radio siaran, ed. Vianisa 

Atifah (CV. Aksarasatu, 2020), https://share.google/wq3NfcSDHf4udO7wP. 
9 Damayanti Masduki, DINAMIKA KOMUNIKASI Sejarah, Teori, Dan 

Aplikasi Pada Fenomena Masa Kini, 2025, 

https://www.researchgate.net/publication/389938761. 
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radio perlu diawasi secara ketat agar tetap memberikan manfaat 

positif bagi Masyarakat dan tidak melewati ragulasi yang berlaku. 

Disini keberadaan komisi penyiaran Indonesia (KPI) 

sabgai Lembaga pengawas diharapkan mejaga kulitas siaran. 

Semenjak disahkannya Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 

tentang Penyiaran, telah terjadi perubahan di dunia penyiaran 

negara Indonesia yaitu adanya transfer kewenangan di bidang 

penyiaran yang menjadi hak ekslusif pemerintah kepada sebuah 

lembaga negara independen yaitu Komisi Penyiaran Indonesia 

(KPI), baik ditingkat Pusat maupun Daerah (Provinsi). Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) merupakan lembaga yang bergerak di 

tingkat Pusat dan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) 

dibentuk di tingkat Provinsi. Dalam Pasal 9 ayat (4) Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2002, dijelaskan bahwa anggota dari 

KPI Pusat terdiri dari 9 (sembilan) orang komisioner, sedangkan 

KPID Provinsi beranggotakan 7 (tujuh) orang komisioner yang 

masa jabatannya masing-masing adalah 3 (tiga) tahun. Dalam hal 

pendanaan, KPI Pusat bersumber dari Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN), sedangkan untuk pendanaan KPID 

berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

masing-masing Provinsi.
10 KPI juga harus menghadapi tuntutan 

membuat konten siaran yang kreatif dan berkualitas, sekaligus 

memonitor dan memberikan sanksi tegas bagi media penyiaran 

yang melanggar standar profesionalisme, etika, dan hukum dalam 

menyajikan konten siaran,
11

 

KPID yang penulis maksud yaitu KPID provini lampung 

sebagai lembaga Negara Independen memiliki tugas pokok dan 

fungsi sebagai berikut: Menjamin masyarakat untuk memperoleh 

informasi yang layak dan benar sesuai dengan hak azasi 

manusia.Ikut membantu pengaturan infrastruktur bidang 

penyiaran,ikut membangun iklim persaingan yang sehat antara 

                                                      
10 Benjamin Yuni Ratnasari Susetyo, Ikram, Handi Mulyaningsih, Usman 

Raidar, “Peran Komisi Penyiaran Daerah (KPID) Provinsi Lampung Dalam 

Pengawasan Lembaga Penyiaran Di Provinsi Lampung” 21, No. 32 (2019): 97–109. 
11 Debora Sanur Lindawaty, Harris Yonatan, And Parmahan Sibuea, “Komisi 

Penyiaran Indonesia Dalam Tren Penyiaran Digital Di Indonesia Komisi Penyiaran 

Indonesia,” N.D. 
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lembaga penyiaran dan industry terkait,Memelihara tatanan 

informasi Nasional yang adil, merata dan seimbang ,Menampung, 

meneliti dan menindaklanjuti aduan, sanggahan, serta kritik dan 

apresiasi Masyarakat.Menyusun perencanaan pengembangan 

sumberdaya manusia yang menjamin profesionalitas dibidang 

penyiaran.
12

 

Secara bahasa efektivitas berasal dari kata efektif yang 

berarti memiliki efek, akibat, keadaan berpengaruh, kesannya, 

dapat ber hasil dan hasil guna.
13

 sesuai dari teori efektifitas 

organisasi Nilai-Nilai Efektivitas yang dikemukakan oleh Robbins 

menekankan pentingnya manajemen sumber daya manusia (SDM) 

sebagai faktor kunci dalam mencapai efektivitas 

organisasi
14

Siagian menambahkan perspektif bahwa efektivitas 

adalah sejauh apa keberhasilan pemanfaatan sumber daya, sarana 

dan prasarana.
15

 Di dalam sebuah pernyataan menyatakan bahwa 

efektivitas merupakan hubungan antara yang dikeluarkan dengan 

tujuan atau sasaran yang harus dicapai.
16

Efektivitas KPID 

Lampung sebagai lembaga independen akan tercermin melalui 

keberhasilannya dalam melaksanakan fungsi pengawasan agar isi 

siaran radio tetap sesuai dengan Pedoman Perilaku Penyiaran dan 

Standar Program Siaran (P3SPS) yang ditetapkan Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI). 

Bukti empiris penelitian terdahulu mrnunjukkan bahwa 

pengawasan penyiaran di tingkat daerah masih menghadapi 

tantangan. Penelitian yang di lakukan oleh Suhayat Panji Putra 

dan Muhammad Khairil di KPID kota palu temuan temuan yang 

di dapat menemukan kendala berupa terbatasnya sumber daya dan 

                                                      
12 Ibid., 3. 
13 Mufti Afif and Sapta Oktiadi, “Efektifitas Distribusi Dana Zakat Produktif 

Dan Kekuatan Serta Kelemahannya Pada BAZNAS Magelang,” Islamic Economics 

Journal 4, no. 2 (2018): 133, https://doi.org/10.21111/iej.v4i2.2962. 
14 Aditya Wardhana, Efektifitas Organisasi, ed. Mahir Pradana (JAWA 

TENGAH: EUREKA MEDIA AKSARA, 2024). 
15 Rendi Afringgo, Nurmasari Nurmasari, and Evi Zubaidah, “Efektifitas E-

Warong Sebagai Sarana Pengintegrasian Tujuan Program Keluarga Harapan Pada 

Kelompok Target KUBE Berkah Harapan Di Kota Pekanbaru,” Jurnal Ranah Publik 

Indonesia Kontemporer (Rapik) 1, no. 1 (2021): 22–29, 

https://doi.org/10.47134/rapik.v1i1.5. 
16 Ibid., 137. 
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sarana pemantauan, yang menyebabkan efektivitas pengawasan 

belum optimal,penelitian  dilakukan oleh Indra Mugiono yang 

berada di KPID riau kota pekanbaru dengan hasul penelitian 

Keterbatasan alat, sumber daya manusia, serta kompleksitas 

regulasi membuat pengawasan tidak sebanding dengan jumlah 

lembaga penyiaran yang ada.
17

 Hal ini menunjukkan bahwa 

permasalahan efektivitas pengawasan bukan hanya terjadi di satu 

wilayah, melainkan menjadi isu nasional. 

Dalam menjalankan tugasnya komisi penyiaran Indonesia 

(KPI) terikat oleh UUD,Pemerintah telah memberikan legislasi 

terhadap duniapenyiaran dengan mengeluarkan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran (Selanjutnya disebut 

UU   Penyiaran).   Dimana   dalam   Pasal   7   UU Penyiaran 

dijelaskan adanya Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) terdiri dari   

KPI Pusat dan KPI Daerah. KPI Pusat dibentuk ditingkat pusat 

dan KPID dibentuk ditingkat daerah atau Provinsi.
18

 Kemudian 

KPI mengeluarkan aturan. Pemerintah melalui Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) telah mengeluarkan Peraturan Komisi Penyiaran 

Indonesia Nomor 01/P/KPI/03/2012 tentang Pedoman Perilaku 

Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran (SPS) yang mengatur 

perilaku penyiaran di Indonesia. dan selayaknya dipatuhi oleh 

semua pihak khusunya pelaku industri penyiaran.
19

 

Sebagai bagian dari observasi awal dalam proses 

pemantauan yang dilakukan oleh KPID Lampung, ditemukan 

bahwa salah satu stasiun radio lokal, yaitu Trirama 93,1 FM, 

sering menayangkan lagu-lagu yang mengandung unsur vulgar 

dan seksualitas. Temuan ini menjadi indikasi bahwa masih 

                                                      
17 Indra Mugiono, “efektivitas pengawasan izin penyiaran tv kabel 

berlangganan oleh komisi penyiaran indonesia daerah (kpid) riau di kota pekanbaru” 

4, no. 2 (2019): 1–15.Putri Khofifah Nursaidah, “Analisis Lobby Dan Negosiasi 

Dalam Komunikasi Politik,” Analisis Lobby Dan Negosiasi Dalam Komunikasi 

Politik, no. June (2023), https://doi.org/10.25170/interact.v10i2.2738>CITATIONS. 
18 Hananto Widodo Uvi Mitsaqi Putri, “Efektivitas Penegakan Hukum Oleh 

KPID Jawa Timur Terhadap Lembaga Penyiaran Berdasarkan Pasal 36 Ayat ( 5 ) 

Undang-Undang Penyiaran,” Novum: Jurnal Hukum 3, no. 3 (2016): 1–7, 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/novum/article/view/18109. 
19 Sri Astuty, Awang Darmawan,Jack Parmin, Yuanita Setyastuti dan Lintang 

Ratri. Potret Sinetron Di Televisi Indonesia, Jakarta 2023. 
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terdapat lembaga penyiaran yang belum sepenuhnya mematuhi 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS). Kondisi tersebut memperkuat urgensi dilakukannya 

penelitian tentang efektivitas KPID Lampung dalam melakukan 

pengawasan terhadap kualitas siaran radio oleh KPID Lampung 

Penelitian mengenai efektivitas Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah (KPID) Lampung sebelumnya telah dilakukan 

oleh Adika Nugraheni
20

, yang berfokus pada efektivitas 

pengawasan KPID terhadap kualitas siaran televisi lokal. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa KPID Lampung telah 

menjalankan fungsi pengawasan secara cukup efektif terhadap 

stasiun televisi lokal, khususnya terkait pelanggaran yang 

dilakukan oleh Tegar TV Namun demikian, penelitian tersebut 

belum mencakup pengawasan KPID terhadap lembaga penyiaran 

radio, padahal radio merupakan salah satu media penyiaran yang 

di awasi oleh KPID, terutama terkait batasan etika, norma, serta 

regulasi Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS). Selain itu, karakteristik media radio memiliki dinamika 

yang berbeda dari televisi, baik dari segi format penyiaran, jenis 

pelanggaran, proses pengawasan, maupun intensitas interaksi 

dengan pendengar. 

Temuan awal di lapangan menunjukkan bahwa beberapa 

stasiun radio lokal di Lampung, seperti Trirama 93,1 FM, masih 

menayangkan lagu atau konten yang mengandung unsur vulgar 

dan seksualitas. Fakta ini belum pernah dibahas dalam penelitian 

sebelumnya, sehingga memunculkan adanya celah penelitian yang 

perlu dikaji lebih dalam. 

Selain itu, penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pengawasan siaran radio dibandingkan dengan pengawasan 

televisi. Hal ini dikarenakan radio memiliki karakteristik 

penyiaran yang berbeda dengan televisi, dimana siaran radio 

berlangsung secara langsung dan lebih mengandalkan komunikasi 

suara sehingga isi siaran yang disampaikan sering bersifat 

spontan. Kondisi tersebut membuat potensi pelanggaran siaran 

                                                      
20 adika Nugraheni, “Efektivitas Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi 

Lampung Dalam Proses Pengawasan Terhadap Kualitas Siaran Televisi Lokal,” 

Skripsi 5, no. 8.5.2017 (2022): 2003–5, https://share.google/rdemCZ1mRyyooQirl. 
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pada radio lebih sulit terpantau dan didokumentasikan 

dibandingkan televisi yang memiliki unsur gambar dan rekaman 

visual. Di sisi lain, jumlah radio lokal di daerah juga cukup 

banyak dengan beragam jenis program siaran, sehingga 

membutuhkan perhatian dan pengawasan yang lebih serius dari 

KPID. penelitian mengenai pengawasan penyiaran selama ini 

lebih banyak membahas televisi, sementara kajian tentang 

pengawasan kualitas siaran radio masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini memilih pengawasan radio sebagai fokus 

kajian agar dapat memberikan gambaran yang lebih nyata 

mengenai pelaksanaan pengawasan penyiaran di tingkat daerah. 

 

C. Fokus dan sub Fokus 

Fokus PenelitianFokus penelitian ini adalah efektivitas 

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Provinsi Lampung 

dalam proses pengawasan terhadap kualitas siaran radio lokal., 

Penelitian ini memfokuskan pada pencapaian tujuan pengawasan, 

pelaksanaan fungsi pengawasan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pengawasan siaran radio oleh KPID 

Lampung., penelitian ini diarahkan untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas KPID Lampung dalam 

menjalankan perannya sebagai lembaga pengawas penyiaran, serta 

kontribusinya terhadap peningkatan kualitas siaran radio di 

Provinsi Lampung 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti yaitu Bagaimana efektivitas Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) provinsi Lampung dalam 

proses pengawasan terhadap kualitas siaran radio lokal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 

mendalam efektivitas Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) 

Provinsi Lampung dalam proses pengawasan terhadap kualitas 

siaran radio lokal 
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F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang di harapkan dengan adanya penelitian ini Adalah: 

a. Secara Teoritis 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

komunikasi, khususnya di bidang pengawasan penyiaran 

media radio oleh lembaga independen seperti Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah (KPID). Hasil penelitian ini 

dapat memperkaya kajian akademik tentang efektivitas 

lembaga pengawas penyiaran serta memperluas pemahaman 

mengenai strategi dan tantangan pengawasan kualitas siaran 

radio di tingkat daerah. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik 

serupa maupun mengembangkan teori dalam bidang 

pengawasan media massa 

 

b. Secara peraktis 

  penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi KPID 

Lampung dalam mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

pengawasan terhadap kualitas siaran radio lokal di Provinsi 

Lampung. Stakeholder seperti pemerintah, pelaku industri 

penyiaran, dan masyarakat juga dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan serta mengoptimalkan peran KPID 

sebagai lembaga perlindungan publik di bidang penyiaran. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu mendorong 

terciptanya praktik siaran radio yang berkualitas dan sesuai 

dengan etika serta aturan yang berlaku di Indonesia. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk memberikan gambaran konseptual dan pemahaman 

yang sistematis dalam penelitian ini, penulis mengevaluasi hasil-

hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Kajian terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu tersebut dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan dan pembanding agar dapat dirumuskan kerangka 

berpikir yang logis, koheren, serta meminimalisir miskonsepsi 

dalam pelaksanaan penelitian ini. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Susetyo, Ikram, Handi 

Mulyaningsih, Usman Raidar, Benjamin, dan Yuni Ratnasari 

dengan judul “Peranan Komisi Penyiaran Daerah (KPID) 

Provinsi Lampung dalam Pengawasan Lembaga Penyiaran di 

Provinsi Lampung”.
21

 merupakan kajian kualitatif yang 

mengkaji peranan KPID Lampung sebagai lembaga 

independen, khususnya dalam menjalankan fungsi 

pengawasan terhadap lembaga penyiaran baik dari aspek isi 

siaran maupun perizinan. Penelitian ini mengambil seluruh 

lembaga penyiaran di Provinsi Lampung sebagai unit 

analisis, mencakup radio dan televisi. Sedangkan penelitian 

ini secara khusus menyoroti menganalisis dan mengkaji lebih 

dalam ektivitas pengawasan KPID terhadap kualitas siaran 

radio lokal di Lampung. Persamaan kedua penelitian ini sama 

sama menggunakan metode penelitan kulitatif. Temuan yang 

di penelitian menekankan pada upaya monitoring, 

pembinaan, evaluasi, mekanisme penindakan sanksi, 

apresiasi pada lembaga patuh, serta tantangan keberagaman 

karakter wilayah dan keterbatasan sarana pengawasan. 

Penelitian ini menghasilkan deskripsi yang komprehensif 

terkait strategi kelembagaan KPID, tantangan implementasi 

pengawasan, dan kompleksitas hubungan antar lembaga 

dalam pengawasan mutu siaran. 

Di sisi lain, penelitian ini menitikberatkan pada indikator 

efektivitas, pencapaian tujuan kelembagaan, serta tingkat 

kepatuhan siaran radio terhadap Pedoman Perilaku Penyiaran 

dan Standar Program Siaran (P3SPS). Objek kajian hanya 

terbatas pada lembaga penyiaran radio, serta memfokuskan 

analisis pada karakteristik pelanggaran isi radio yang aktual 

dan khusus, seperti kasus siaran bermuatan vulgaritas. 

Penelitian ini juga secara eksplisit memetakan celah dan 

kendala pengawasan serta menawarkan indikator baru 

penilaian efektivitas, serta menampilkan kebutuhan 

                                                      
21 Susetyo, Ikram, Handi Mulyaningsih, Usman Raidar, “Peran Komisi 

Penyiaran Daerah (Kpid) Provinsi Lampung Dalam Pengawasan Lembaga Penyiaran 

Di Provinsi Lampung.” 
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pembaruan strategi pengawasan pada media radio yang 

secara karakter berbeda dari televisi.  

 

2. Skripsi karya T. M. Aulia Akmal yang berjudul “Pengawasan 

Konten Siaran pada Lembaga Penyiaran Berlangganan TV 

Kabel oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Riau” 

mahasiswa dakwah dan komunikasi universitas islam negeri 

sultan syarif kasim riau.
22

 penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara rinci mekanisme pengawasan, 

persamaan penelitian berupa fokus pada analisis peran dan 

efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) sebagai lembaga 

independen di tingkat provinsi dalam mengawasi lembaga 

penyiaran Namun demikian, terdapat sejumlah perbedaan 

yang cukup signifikan secara akademis antara kedua 

penelitian tersebut. Pertama, ruang lingkup objek 

pengawasan pada penelitian lampung dibatasi pada kualitas 

siaran lembaga penyiaran radio lokal di Lampung, dengan 

penekanan pada indikator efektivitas dan kendala spesifik 

pengawasan isi siaran radio. Permasalahan yang dikaji adalah 

sejauh mana proses pengawasan yang berjalan mampu 

menekan pelanggaran isi siaran radio (seperti konten vulgar) 

dan seberapa besar efektivitas strategi KPID dalam 

menangani dinamika penyiaran radio yang cenderung 

berbeda dengan media televisi. Penelitian ini pada akhirnya 

menawarkan pengembangan indikator efektivitas khusus 

untuk pengawasan radio serta mengidentifikasi adanya gap 

riset pada pengawasan isi siaran radio yang sebelumnya 

belum banyak dibahas secara akademis di Lampung.

 sementara itu, penelitian oleh T. M. Aulia Akmal dari 

Riau memfokuskan objek analisis pada pengawasan konten 

siaran pada lembaga penyiaran berlangganan (TV kabel), 

sehingga konteks, karakter, dan model pengawasan yang 

                                                      
22 T.M. Aulia Akmal, “Pengawasan Konten Siaran Pada Lembaga Penyiaran 

Berlangganan (Tv Kabel) Oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Riau,” Ilmu 

Komunikasi (2024). 
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dibahas lebih menekankan aspek teknis pengawasan langsung 

dan tidak langsung (monitoring perangkat dan pengaduan 

masyarakat), serta evaluasi terhadap bagaimana KPID Riau 

memadukan fungsi pengawasan administratif, teknis, dan 

sosial. Berbeda dari Lampung yang lebih terfokus pada radio, 

penelitian Riau ini menekankan tantangan multitipleksitas 

dan keragaman konten TV kabel serta banyak mengupas 

dimensi strategi pengawasan berbasis peran komisioner dan 

pelibatan masyarakat dalam aduan isi siaran kabel.  

 

3. penelitian Suhayat Panji Putra dan Muhammad Khairil yang 

berjudul “Analisis Peran dan Fungsi Pengawasan KPID 

Sulawesi Tengah terhadap Kebijakan Proses Siaran di Kota 

Palu” mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 

Tadulako.
23

 

metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta memusatkan perhatian pada proses, 

tantangan pengawasan, dan outcome pengawasan yang 

dijalankan. Hasil dari penelitain Adalah melaksanakan tugas 

pengawasan siaran di Kota Palu dengan mengombinasikan 

pengawasan langsung terhadap lembaga penyiaran, 

penerimaan dan penanganan aduan masyarakat, serta kerja 

sama lintas lembaga seperti KPU, Bawaslu, dan kepolisian; 

penggunaan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 

Program Siaran (P3SPS) menjadi acuan utama dalam 

mendeteksi dan mengevaluasi pelanggaran. penelitian ini 

memiliki kesamaan dalam fokus institusional, yaitu mengkaji 

peranan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) di 

tingkat provinsi sebagai aktor utama dalam implementasi 

fungsi pengawasan siaran penyiaran lokal.  

Baik di Lampung maupun Sulawesi Tengah, KPID disorot 

sebagai regulator independen yang memiliki kewenangan 

mewujudkan penyiaran yang sehat dan sesuai Pedoman 

                                                      
23 Muhammad Khairil Suhayat Panji Putra, “Analisis Peran Dan Fungsi 

Pengawasan Kpid Sulawesi Tengah Terhadap Kebijakan Proses Siaran Di Kota Palu 

Suhayat” Vol. 8 No. (2021). 
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Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). 

beberapa perbedaan signifikan yang dapat dicatat. Penelitian 

di Lampung lebih memperdalam analisis terkait efektivitas 

pengawasan KPID terhadap kualitas siaran radio lokal secara 

spesifik, dengan penekanan pada indikator efektivitas, 

kendala-kendala teknis, serta dinamika pelanggaran isi siaran 

seperti muatan vulgar yang masih terjadi pada beberapa 

stasiun radio. Penelitian Lampung menawarkan pendekatan 

evaluatif untuk mengidentifikasi celah pengawasan radio dan 

mengembangkan indikator efektivitas berbasis fenomena 

empiris di daerah tersebut. Di sisi lain, penelitian di Sulawesi 

Tengah secara umum mengkaji peran dan fungsi pengawasan 

KPID dalam konteks siaran radio dan televisi sekaligus, 

dengan menguraikan mekanisme pengawasan dari deteksi 

pelanggaran, seleksi/pemilahan konten, hingga pemberian 

sanksi administratif. Selain itu, penelitian Sulawesi Tengah 

lebih menekankan dimensi koordinasi antarlembaga (misal, 

kerja sama dengan KPU dan Bawaslu dalam pengawasan 

masa kampanye) serta membahas kendala utama berupa 

keterbatasan sarana monitoring dan sumber daya manusia 

yang berpengaruh pada pelaksanaan pengawasan siaran 

televisi secara langsung. 

 

4. Penelitian Anni Fatuzulcha judul skripsi  “Peran Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah KPID dalam Mengawasi Konten 

Dakwah di Jawa Timur” mahasiswa komunikasi dan 

penyiaran islam universitas Islam Negeri Sunan Ampel.
24

 

penelitian di Jawa Timur menitikberatkan pengawasan konten 

dakwah pada media penyiaran dan menyoroti pentingnya 

siaran edukatif serta moderat untuk menjaga nilai-nilai 

kebangsaan, sementara di Lampung objek pengawasan lebih 

terfokus pada efektivitas pengawasan kualitas siaran radio 

lokal, dengan penekanan pada indikator keberhasilan, 

evaluasi tingkat kepatuhan terhadap P3SPS, serta identifikasi 

                                                      
24 Anni Fatuzulcha, “PERAN KOMISI PENYIARAN INDONESIA 

DAERAH (KPID) DALAM MENGAWASI KONTEN DAKWAH DI JAWA 

TIMUR” (2025). 
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pelanggaran aktual berbasis karakter konten radio. Penelitian 

Lampung juga secara lebih rinci menawarkan pengembangan 

indikator efektivitas khusus bagi pengawasan siaran radio 

serta menyoroti kebutuhan inovasi pembaruan strategi 

kelembagaan KPID, sedangkan penelitian Jawa Timur lebih 

menekankan evaluasi peran, harapan, norma, dan sanksi 

sebagai upaya menjaga kualitas isi dakwah di media siaran. 

Kedua studi merekomendasikan perlunya penguatan regulasi, 

peningkatan kapasitas SDM, serta kolaborasi lintas pihak 

demi optimalisasi pengawasan, namun lintasan fokus 

penelitian dan model intervensi yang dipilih menunjukkan 

nuansa keunikan dan kontribusi masing-masing terhadap 

pengembangan kajian pengawasan penyiaran di tingkat 

daerah 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau prosedur yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data guna memecahkan 

dan memahami suatu masalah penelitian secara sistematis dan 

terencana. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian iitu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
25

 Menurut 

sugiyono menyatakan metode penelitian merupakan Langkah 

ilmiah agar memperoleh data dengan tujuan dan manfaat.
26

 

metode penelitan yang akan di gunakan pada penelitian ini  

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

lapangan (field research) Penelitian lapangan adalah 

                                                      
25 A. fattah nasution, Metode Penelitian Kualitatif, ed. MA dr. hj meyniar 

albina, Sustainability (Switzerland), vol. 11 (CV. hanfa creative, 2016), 

https://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_T

ERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI. 
26 Syafida Hafni Sahir, METODOLOGI PENELITIAN, ed. Try Koryati 

(Medan: PENERBIT KBM INDONESIA, 2022). 
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metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji 

fenomena, perilaku, atau gejala sosial secara langsung 

pada lokasi di mana fenomena tersebut berlangsung secara 

alami, tanpa adanya manipulasi variabel oleh peneliti. 

      Menurut Dedy Mulyana penelitian lapangan (field 

Research) adalah jenis penelitian yang mempelajari 

fenomena dalam lingkungannya yang alamiah. Karena itu 

primernya merupakan data yang berasal dari lapangan 

sehingga data yang didapat sesuai dengan realita.
27

 Data 

yang dikumpulkan mencakup aspek efektivitas 

pelaksanaan pengawasan oleh Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah (KPID) Provinsi Lampung terhadap 

kualitas siaran radio lokal. Informasi utama yang 

diperoleh meliputi bentuk pengawasan, mekanisme 

pelaksanaan, tantangan yang dihadapi, serta peran KPID 

dalam menegakkan standar siaran di wilayah Lampung. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam dengan komisioner, staf, serta narasumber 

terkait dalam dunia penyiaran. Pendekatan ini dipilih agar 

peneliti dapat memahami secara langsung dinamika, 

kendala, serta strategi yang diterapkan dalam pengawasan 

siaran radio oleh KPI. 

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Bongdan dan Taylor menyatakan 

bahwa metodologi penelitian kualitatif merupakan pe 

nelitian yang menghasilkan data deskriptif, baik berupa 

kata-kata lisan maupun tertulis dari orang-orang atau 

perilaku yang diamati.
28

 dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah metode 

                                                      
27 Claretta Dyva Agatha Mahendra, “Program Pendayagunaan Masyarakat 

Pada Kegiatan Lmi Innovation Weeks 2023,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

3, no. 1 (2023): 235, https://jurnalfkip.samawa-university.ac.id/karya_jpm/index. 
28 M. Sobry and M.Pd.I Prosmala Hadisaputra, PENELITIAN KUALITATIF, 

Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2020, 

http://www.academia.edu/download/54257684/Tabrani._ZA_2014-Dasar-

dasar_Metodologi_Penelitian_Kualitatif.pdf. 
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penelitian yang digunakan untuk meneliti dan memahami 

perilaku individu atau kelompok, dan fenomena sosial 

dalam kondisi alamiah (natural), sehingga diperoleh data-

data deskriptif (non kuantitatif) dalam bentuk lisan dan 

atau tulisan, yang kemudian diinterpretasi secara 

deskriptif pula,
29

 baik berupa kata-kata lisan maupun 

tertulis dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati.Tujuannya adalah mendeskripsikan secara 

sistematis hasil yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara, serta memberikan analisis kritis atas data 

yang dikumpulkan terkait kinerja pengawasan KPID 

Lampung. Seluruh data lapangan, baik berupa pernyataan 

lisan maupun temuan tertulis, dianalisis oleh peneliti 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

proses, efektivitas, serta hambatan dalam pengawasan 

mutu siaran radio. Pendekatan ini relevan untuk 

menjelaskan peran KPID Lampung sebagi organisasi 

pengawas Tingkat provinsi pada kualitas siaran radio. 

 

2. Sumber data 

Dalam penelitian ini akan digunakan sumber data yang 

diperoleh dari data primer dan data sekunder: 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realitas 

yang terkait atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan 

atau relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung. 

Disebut sebagai data utama (primer), karena data tersebut 

menjadi penentu utama berhasil atau tidaknya sebuah 

proses penelitian. Artinya, hanya dengan didapatkannya 

data tersebut sebuah penelitian dapat dikatakan berhasil 

dikerjakan. Dari data itulah pertanyaan utama penelitian 

dapat dijawab. Dan dari data itu pula, penelitian tersebut 

dapat dikembangkan menjadi lebih detil, mendalam dan 

                                                      
29 Ibid,.5. 
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rinci.
30 penulis melakukan pengumpulan data primer 

dengan menggunakan metode purposive sampling adalah 

teknik penentuan atau pemilihan sampel untuk tujuan 

tertentu, atau sampel ditetapkan secara sengaja oleh 

peneliti. Dalam penentuan sampel biasanya didasarkan atas 

kriteria tertentu atau pertimbangan tertentu dari peneliti 

tentang tujuan yang akan dicapai. Jadi, tidak melalui 

proses pemilihan seperti yang dilakukan dalam teknik 

random.
31

 

Kriteria yang ditentukan untuk narasumber dalam 

penelitian ini didasarkan pada kapasitas pengetahuan dan 

pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian, guna 

memberikan informasi yang diperlukan. agar mendapatkan 

data yang di inginkan oleh penulis. Jumlah sumber data 

yang tersedia sebanyak Sembilan orang yang mengisi 

bebrapa bidang seperti korbid ps2p, korbid Kelembagaan, 

Koordinator,Bidang Pengawasan Isi Siaran. 

namun tidak seluruhnya dijadikan sebagai kriteria utama 

dalam penelitian ini, Sumber data dalam penelitian ini 

dipilih berdasarkan beberapa kriteria utama, menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

relevan dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

menetapkan beberapa kriteria informan sebagai berikut: 

1. Memahami proses penyiaran radio, baik dari aspek teknis 

maupun regulatif. Terlibat langsung dalam kegiatan 

pengawasan atau pemantauan isi siaran radio. 

2. Memiliki pengalaman menangani pelanggaran atau isu 

terkait konten siaran radio. Mampu menjelaskan prosedur 

kerja, mekanisme pengawasan, serta kendala di lapangan. 

3. Memiliki pengetahuan tentang regulasi penyiaran, 

khususnya Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 

Program Siaran (P3SPS). 

                                                      
30 Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian 

Kualitatif (Konsep,Teknik, & Prosedur Analisis), 2020. 
31  Sulaiman Saat, Sitti Mania, pengantar metodologi penelitian, Pusaka 

Almaida, 2019. 
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Berdasarkan hasil prasyurvei awal yang dilakukan peneliti 

di KPID Provinsi Lampung, dari total sembilan orang 

sumber data yang tersedia, terdapat empat orang yang 

dinilai paling memenuhi kriteria tersebut dan relevan 

dengan kebutuhan penelitian. Kedua orang tersebut 

kemudian ditetapkan sebagai informan utama, yaitu: 

1. Koordinator Bidang Pengawasan Isi Siaran 

2. Staf pengawasan siran 

kedua informan tersebut dipilih karena memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang mendalam serta relevan 

dengan fokus penelitian, khususnya dalam proses penyiaran 

radio dan pengawasan isi siaran. Mereka merupakan 

individu yang terlibat langsung dalam kegiatan pemantauan 

dan pengawasan siaran, serta memahami secara 

komprehensif prosedur kerja, mekanisme pengawasan, dan 

permasalahan yang dihadapi di lapangan. Kapasitas dan 

pengalaman yang dimiliki oleh informan tersebut 

menjadikan mereka sebagai sumber data primer yang 

kredibel dan representatif dalam memberikan informasi 

yang dibutuhkan peneliti. Melalui wawancara mendalam 

dengan informan tersebut, peneliti diharapkan dapat 

memperoleh pemahaman yang utuh mengenai pelaksanaan 

pengawasan penyiaran radio, tantangan yang dihadapi, serta 

kondisi nyata pengawasan isi siaran yang dilakukan. 

 

b. Suber data skuder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

berbagai dokumen, laporan, dan literatur yang relevan 

dengan topik efektivitas pengawasan KPID Lampung 

terhadap kualitas siaran radio lokal. Data sekunder meliputi 

hasil penelitian terdahulu, seperti arsip laporan dari 

Masyarakat dan temuan temuan pelanggaran yang di 

dapatkan oleh proses pengawasan di ruangan pengawasan 

Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia, serta artikel ilmiah 

dan buku yang membahas teori efektivitas organisasi serta 

praktik pengawasan penyiaran. Selain itu, sumber data 

sekunder juga mencakup arsip, dokumentasi, dan laporan 
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resmi dari KPID Lampung, yang digunakan sebagai bahan 

pembanding dan kerangka konseptual dalam analisis data 

penelitian ini. Data sekunder berfungsi untuk memperkuat 

pemahaman teoritis, memberikan konteks penelitian, serta 

meminimalisir bias yang mungkin timbul dalam proses 

pengumpulan data primer 

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menerapkan teknik-teknik pengumpulan data yang 

dirancang untuk memperoleh informasi secara langsung dan 

sistematis dari lapangan, guna mendukung kelengkapan dan 

keakuratan data penelitian: 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian kualitatif secara gam blang 

dapat difahami sebagai teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan serangkaian wawancara atau tanya jawab 

dengan informan atau narasumber yang telah ditentukan. 

Menurut Estenberg wawancara di definiskan sebagi 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksi makna 

dalam suatu topik tertentu.
32

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara terstruktur, Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data,bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalarn melakukan wawancara, pengumpul 

data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya 

pun telah disiapkan.
33

 di mana instrumen dan pertanyaan 

telah dirancang sebelumnya untuk diajukan kepada 

komisioner yang berada di KPID yang telah dipilih 

sebagai informan utama. Pedoman wawancara yang 

digunakan berbentuk daftar informasi yang harus 

                                                      
32 Ibid., 115. 
33 Ibid.,99. 
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dihimpun, sehingga proses wawancara dapat berlangsung 

secara terarah dan sesuai dengan fokus penelitian yang 

telah ditetapkan 

b. Observasi 

Dalam penelitian kualitatif bidang kesehatan, observasi 

dilakukan sebagai data untuk menggambarkan lingkungan 

sekitar, perilaku, ataupun proses suatu kegiatan. Dalam 

melakukan observasi peneliti dituntut untuk bisa secara 

cermat melakukan pengamatan sehingga hasilnya dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan berarti dalam 

menjawab pertanyaan penelitian.
34

 Observasi dilakukan 

untuk memberikan gambaran yang nyata tentang perilaku, 

peristiwa, atau aktivitas yang terjadi. Tujuan penggunaan 

observasi adalah memperoleh data dan informasi yang 

relevan terkait fenomena atau subjek penelitian, serta 

menciptakan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

situasi yang mungkin tidak tergali lewat teknik lain seperti 

survei atau wawancara 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Melihat definisi dokumen di atas, maka secara 

se derhana dokumentasi dalam penelitian kualitatif dapat 

di pahami sebagai salah satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara melihat, mengkaji, dan 

menganalisis dokumen-dokumen dan hal-hal yang 

memiliki keterkaitan dengannya, Sebenarnya teknik 

dokumentasi merupakan pelengkap dari teknik observasi 

dan wawancara. Artinya hasil penelitian kualitatif lebih 

akurat, kredibel dan dapat dipercaya jika didukung oleh 

dokumen-dokumen yang ada.
35

 

                                                      
34 Julianty Pradono and Rachmalina Soerachman Nunik Kusumawardani 

Kasnodihardjo, PENDUAN PENELITIAN DAN PELAPORAN PENELITIAN 

KUALITATIF, ed. D Evi Martha and Agus Suwandono, BADAN PENELITIA DAN 

PENGEMBANGAN KESEHATAN, 2019. 
35 Ibid.,130. 
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Dalam penelitan ini penulis menggunakan dokumentasi 

untuk melengkapi  hasil wawancara dan observasi dengan 

menelaah sumber tertulia hasil dari pengawasan oleh staf 

terkait temuan temuan pelanggarn yang di perlukan di 

penelitian ini.menurut Menurut Guba dan Lincoln Sebagai 

sumber data, dokumen telah lama dimanfaat kan untuk 

menguji dan menginterpretasi dalam banyak hal. Bahkan 

dokumen sering dimanfaatkan untuk meramalkan fakta 

masa lalu yang terjadi.
36

 

 

4. Analisis data 

Analisis data juga dapat dimaknai sebagai suatu proses 

menyikapi data, meyusunnya, memilah dan mengolahnya ke 

dalam satu susunan yang sistematis dan bermakna. Jika data-

data diumpamakan sebagai tumpukan informasi dan fakta yang 

berserakan, maka proses menyusun data, mengolahnya ke 

dalam suatu pola atau format yang lebih teratur mudah 

difahami dan dimaknai merupakan analisis data.
37

  

Analisis data kualitatif adalah proses memilih, memilah 

dan mengorganisasikan data yang terkumpul dari catatan 

lapangan, hasil observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi, sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam, 

bermakna, unik dan temuan baru yang bersifat deskriptif, 

kategorisasi dan atau pola-pola hubungan antar kategori dari 

obyek yang diteliti. Menurut Creswell menjelaskan, dalam 

penelitian kualitatif, analisis data merupakam usaha peneliti 

memaknai data, baik berupa teks atau gambar yang dilakukan 

secara menyeluruh.
38

 Miles & Huberman juga berpendapat 

Analisis data dalam penelitian kualitatif sebagai kegiatan yang 

diarahkan pada mereduksi data, menyajikan data dan 

memverifikasikan data untuk menarik Kesimpulan.
39

 

 

                                                      
36 Ibid.,130. 
37 Ibid.,193. 
38 Agus Supriatna,Denok Sunarsi, CHt. Rita Intan Permatasari, S.TP, Ajar 

Metode Penelitian Kualitatif, n.d. 
39 Ibid.,195. 



 23 

a. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

klasifikasi, penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data mentah yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Jadi, reduksi data berfungsi 

membentuk data-data mentah yang banyak lagi terserak 

menjadi data yang lebih kecil dan sederhana sambil tetap 

menjaga struktur tujuan penelitian. 

Data yang dihasilkan dalam sebuah penelitian 

tidak terbatas jumlahnya. Semakin lama peneliti berada di 

lapangan, semakin kompleks pula data yang dihasilkan. 

Data-data yang terkumpul merupakan data kasar yang 

bercampur aduk antara informasi penting dengan yang 

tidak mendukung sama sekali berupa kata-kata dan 

kalimat-kalimat “sampah“yang tidak berguna dalam 

penelitian. Data-data“kasar atau mentah”dalam bentuk 

transkrip tulisan biasanya tertulis dengan kata atau dan 

kalimat yang tidak jelas dan kadang-kadang disingkat-

singkat. Dalam bentuk transkrip percakapan, informasi 

yang disampai kan saat wawancara kadang-kadang isinya 

tidak beraturan. Jika terus menerus ditumpuk, data mentah 

akan semakin semerawut dan sulit dipilah. Oleh karena itu 

peneliti harus segera me lakukan langkah awal analisis 

yaitu reduksi data.
40

 

b. Penyajian data  

Display data atau penyajian data merupakan tahapan 

kedua setelah reduksi data. Display tidak kalah penting 

dengan proses reduksi. Melalui proses ini peneliti akan 

dapat menemukan data yang lebih jelas dan informatif. 

Sehingga tepat bila display didefinisikan sebagai “an 

organized, compressed assembly of information that 

permits conclusion drawing and action” Penyajian data 

adalah aktivitas terorganisir, yang dikompresi dengan 

perakitan informasi yang memungkinkan menggambarkan 

simpulan dan tindakan. Peneliti juga dapat memahami 

                                                      
40 Ibid.,140. 
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situasi sosial yang sedang terjadi dalam penelitia nya. apa 

yang harus dilakukan selanjutnya. Untuk memperoleh 

hasil yang valid,Miles dan Huberman mengingatkan agar 

proses display data dilakukan dengan sebaik-baiknya. 

Semakin baik proses pe nyajian, semakin valid pula 

analisis kualitatif yang dihasilkan.
41

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan, merupakan bagian integral dari 

keseluruhan kegiatan analisis. Kesimpulan-kesimpulan 

tersebut juga diverifikasi selama proses penelitian 

berlangsung. Peneliti secara berkelanjutan melakukan 

upaya penarikan kesimpulan selama berada di lapangan. 

Sejak awal pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 

mencari makna, mencatat keteraturan pola (dalam catatan 

teori), penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, dan proposisi. Kesimpulan kesimpulan ini bersifat 

tentatif, terbuka, dan skeptis, namun tetap disediakan 

sebagai hipotesis kerja. Penarikan kesimpulan dilakukan 

setelah semua data mengenai peran KPID provisi 

Lampung pada pengawasan siaran radio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
41 Ibid.,142. 
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BAB II 

EFEKTIVITAS PENGAWASAN DAN KUALITAS SIARAN 

RADIO LOKAL 

 

A. Konsep Efektivitas dan penyiaran 

1. Pengertian Efektivitas 

  Secara umum Efektivitas berasal dari kata efektif 

yang mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu 

terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan 

hasil yang sesungguhnya dicapai.
1
 Pengertian efektivitas ialah 

ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi 

mencapai tujuannya. Jika suatu organisasi mencapai tujuan, 

maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. 

Efektifitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan 

seseorang atau organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain, semakin banyak 

rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan dianggap 

semakin efektif.
2
 Menurut Bungkaes efektifitas adalah 

hubungan antara output dan tujuan. Dalam artian efektifitas 

merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan 

prosedur dari organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan.
3
 

Menurut Campbell efektivitas dapat diartikan sebagai 

tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat 

                                                      
1 Akbar Budi Sanjaya, “Efektivitas Program Area Traffic Control System 

(Atcs) Dalam Meminimalisir Pelanggaran Lalu Lintas Di Kota Bandung,” 2020, 14–

38. 
2 Nesfi Ariyani, Agus Sya‟bani Arlan, and Ramona Handayani, “Efektivitas 

Penggunaan Aplikasi E-Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara,” Dentino Jurnal Kedokteran Gigi II, no. 1 (2024): 68–

71. 
3 Safrul Rijali Ai Sri Wahyuni, Rahmi Hayati, “Efektivitas Pelaksanaan 

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (Paten) Di Kecamatan Jaro Kabupaten 

Tabalong,” JAPB : Vol. 2, No. 2 2, no. 2 (2019) 
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melaksanakan semua tugas-tugas pokoknya atau untuk 

mencapai sasaran yang telah di tentukan sebelumnya.
4
 

Frederick W Taylor mengatakan bahwa efektivitas 

ditentukan oleh beberapa faktor. Misalnya: memaksimalkan 

produksi, meminimalkan biaya, keunggulan teknik, 

mengoptimalkan penggunakan sumber, dan spesialisasi tugas.
5
 

Dengan demikian, indikator efektivitas yang dimaknai 

sebagai ketercapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya merupakan suatu bentuk pengukuran terhadap 

tingkat keberhasilan pencapaian target sesuai dengan 

perencanaan. Berdasarkan pandangan para ahli, efektivitas 

dapat disimpulkan sebagai suatu kondisi yang muncul akibat 

tercapainya hal-hal yang dikehendaki. Sebagai ilustrasi, 

apabila seseorang melaksanakan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu yang memang diharapkan, maka tindakan tersebut 

dinilai efektif apabila hasil yang diperoleh sejalan dengan 

tujuan serta rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan teori mengenai indikator pengukuran efektivitas, 

penelitian menetapkan dua pendekatan yang dipilih sebagai 

dasar analisis, yaitu pendekatan pencapaian tujuan pengawasan 

dan pendekatan sistem sebagai teori untuk mengukur 

keefektifan fungsi pengawasan menurut Gibson, Donnelly dan 

Ivancevich konsep efektivitas terdiri dari dua pendekatan yaitu 

pendekatan tujuan dan pendekatan sistem. Pertama, 

pendekatan tujuan untuk menentukan dan mengevaluasi 

efektivitas didasarkan pada gagasan bahwa organisasi 

diciptakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Kedua dalam 

teori sistem, organisasi dipandang sebagai suatu unsur dari 

sejumlah unsur yang saling berhubungan dan saling tergantung 

satu sama lain.
6
 

 

                                                      
4 Ibid.,3. 
5 bahrur rosyidi duraisy, “„Efektivitas Organisasi,‟” 2018, 1–5, 

https://bahrurrosyididuraisy.wordpress.com/%0A. 

https://bahrurrosyididuraisy.wordpress.com/ 
6 James L. Gibson, John M. Ivancevich, and James H. Donnelly, Organisasi: 

Perilaku, Struktur, Proses, ed. Nunuk Adiarni, Jilid 1 (Jakarta: Binarupa Aksara, 

2011). 
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2. Ukuran Efektivitas 

Adapun alat ukur efektivitas dapat di analisa dari 

berbagai sudut pandang dan tergantung siapa yang 

menilainya. Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan 

melihat dari pencapaian suatu organisasi atau juga dapat 

dilihat dari keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam 

pengukuran efektivitas ini diperlukan indikator atau alat ukur 

efektivitas. Menurut Mokoginta Pengukuran efektifitas dapat 

dilihat berdasarkan:  

1. Pencapaian Tujuan  

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian 

tujuan harus di pandang sebagai suatu proses. Oleh 

karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin 

terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti 

pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun 

pentahapan dalam arti periodesasinya. pencapaian 

tujuan terdiri dari indikator, yaitu kurun waktu, 

pencapaian sasaran, akses dan dasar hokum. 

2. Integrasi  

Yaitu pengukuran tahap tingkat kemampuan suatu 

organisasi untuk melakukan kegiatan dari program 

kerja yang telah di sepakati dan mengadakan 

sosialisasi dengan pihak lain. indikator integrasi 

terdiri dari, yaitu prosedur dan proses sosialisasi.  

3. Adaptasi  

Yaitu kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Indikator adaptasi terdiri dari, 

yaitu pelatihan, peningkatan kemampuan dan sarana 

prasarana.
7
 

keterlaksanaan sasaran secara bertahap; integrasi 

sebagai gambaran kemampuan organisasi dalam 

melaksanakan program dan menjalin koordinasi; serta 

adaptasi sebagai bentuk kemampuan KPID Provinsi 

Lampung sebgai organisasi menyesuaikan diri dengan 

                                                      
7 Ibid.,4. 
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dinamika lingkungan. Dengan demikian, efektivitas 

dapat dinyatakan tercapai apabila ketiga indikator 

tersebut terpenuhi secara optimal. 

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas 

Ada empat faktor yang mempengaruhi efektivitas 

kerja, seperti yang dikemukakan oleh Richard M.Steers 

dalam bukunya yang berjudul Efektivitas Organisasi
8
, yaitu 

yang pertama Karakteristik Organisasi Karakteristik 

organisasi terdiri dari struktur dan teknologi organisasi yang 

dapat mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektivitas 

dengan berbagai cara. Yang dimaksud struktur adalah 

hubungan yang relatif tepat sifatnya, seperti dijumpai dalam 

organisasi, sehubungan dengan susunan sumber daya 

manusia, struktur meliputi bagaimana cara organisasi 

menyusun orang-orangnya dalam menyelesaikan pekerjaan, 

sedangkan yang dimaksud teknologi adalah mekanisme suatu 

organisasi untuk mengubah masukan mentah menjadi 

keluaran (output).  

Selanjutnya Karakteristik Lingkungan Aspek 

lingkungan luar dan lingkungan dalam juga telah dinyatakan 

mempunyai pengaruh terhadap efektivitas kerja. Kedua aspek 

tersebut sedikit berbeda, namun saling berhubungan. 

Lingkungan luar yaitu semua kekuatan yang timbul di luar 

batas-batas organisasi dan mempengaruhi keputusan serta 

tindakan di dalam organisasi. Pengaruh faktor semacam ini 

terhadap dinamika organisasi pada umumnya dianggap 

meliputi derajat kestabilan yang relatif dari lingkungan, 

derajat kompleksitas lingkungan dan derajat ketidak pastian 

lingkungan. Sedangkan lingkungan dalam yang pada 

umumnya disebut iklim organisasi, meliputi macam-macam 

atribut lingkungan kerja yang mempunyai hubungan dengan 

segi-segi tertentu dari efektivitas,ketiga Karakteristik Pekerja 

Pada kenyataannya para anggota organisasi merupakan faktor 

                                                      
8 S et al., “Efektivitas Pelaksanaan Pembangunan Dan Pemeliharaan Jalan 

Oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional v Di Provinsi Sumatera Selatan.” 
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pengaruh paling penting karena perilaku merekalah yang 

dalam jangka panjang akan memperlancar atau merintangi 

tercapainya tujuan organisasi. Pekerja merupakan sumber 

daya yang langsung berhubungan dengan pengelolaan semua 

sumber daya yang ada di dalam organisasi, oleh sebab itu 

perilaku pekerja sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Pekerja merupakan modal utama di dalam 

organisasi yang akan berpengaruh terhadap pencapaian 

tujuan organisasi dan berpengaruh besar terhadap efektivitas, 

karena walaupun teknologi yang digunakan merupakan 

teknologi yang canggih dan didukung oleh adanya struktur 

yang baik, namun tanpa adanya pekerja maka semua itu tidak 

ada gunanya. 

Berikutnya Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen 

Para pemimpin memegang peran yang sangat strategis dalam 

menentukan keberhasilan suatu organisasi melalui fungsi 

perencanaan, koordinasi, dan pengendalian yang diarahkan 

pada pencapaian tujuan. Mereka berkewajiban memastikan 

bahwa struktur organisasi selaras dengan teknologi serta 

kondisi lingkungan, sehingga mampu memberikan 

keuntungan bagi organisasi. Selain itu, pemimpin 

bertanggung jawab menetapkan sistem imbalan yang layak 

agar para pekerja dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan 

pribadi mereka sambil tetap berkontribusi terhadap 

pencapaian sasaran organisasi. Fungsi kepemimpinan ini 

menjadi semakin signifikan, mengingat kompleksitas 

teknologi dan dinamika lingkungan yang semakin tinggi. 

Dalam situasi tersebut, peran manajemen dalam 

mengoordinasikan sumber daya manusia dan proses kerja 

tidak hanya menjadi lebih menantang, tetapi juga semakin 

krusial bagi keberhasilan organisasi.    

 

4. Penyiaran 

Penyiaran adalah kegiatan penyelenggaraan siaran 

radio maupun televisi, yang diselenggarakan oleh organisasi 

penyiaran radio atau televisi. Pada Pasal 1 Butir 2 dalam 

Ketentuan Umum Undang- Undang No 32/2002 tentang 
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penyiaran, memberikan definisi khusus penyiaran sebagai 

kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancar dan 

atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan 

bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima 

siaran. Definisi khusus yang dimaksudkan disini adalah 

berkaitan dengan fungsi regulasi yang diamanatkan oleh UU 

tersebut, sehingga definisinya dibatasi mulai dari kegiatan 

pemancarluasan siaran, yang yang tentunya telah 

menggunakan ruang publik. Dengan demikian, di ruang 

publik ini, penyiaran telah menggunakan spektrum frekuensi 

penyiaran telah melangsungkan proses komunikasi massa dan 

sebagainya.
9
 

Sedangkan istilah siaran adalah keluaran dari 

penyelenggaraan penyiaran baik melaluimedia radio dan 

televisi. Media penyiaran memiliki fungsi yang sama dengan 

media massa lainnya yaitu: mendidik, menginformasikan, 

menghibur, mempromosikan, menjadi agen perubahan sosial, 

dan melakukan kontrol sosial serta mentransfer nilai-nilai 

budaya. Setiap acara yang direncanakan, diproduksi, dan 

ditampilkan kepada khalayak dengan isi pesan yang edukatif, 

informatif, persuasif, dan komunikatif.
10 Siaran sebagai 

output stasiun penyiaran yang dikelola oleh organisasi 

penyiaran, merupakan hasil perpaduan antara kreativitas 

manusia dan kemampuan sarana, atau antara perangkat keras 

dan lunak.  

 

5. Radio sebagai media massa 

 Radio secara umum dapat diartikan sebagai perangkat 

elektronika yang ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu: 

sebagai perangkat keras dan perangkat lunak. Sebagai 

perangkat kerasnya adalah suatu perangkat elektronik yang 

menyebabkan orang dapat mendengarkan suatu siaran atau 

                                                      
9 Erwan Efendi, Azlisa, and Jali Harahap, “Mekanisme Produksi Siaran 

Langsung Dan Tidak Langsung Pada Radio Dan Televisi Lintas Dakwah,” Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 (2022): 9159–67. 
10 Winda Kustiawan et al., “Radio Broadcasting Basic,” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 7 (2023): 4772–77. 
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acara di suatu pemancar, radio dipandang dari perangkat 

lunak adalah diartikan sebagai penghantar informasi dari 

suatu sumber kepada pendengar dapat dipahami Radio 

merupakan media komunikasi massa elektronik yang output 

pesannya hanya berupa suara. Seperti yang dikatakan 

Moeryanto Ginting radio adalah alat komunikasi massa yang 

menggunakan lambang komunikasi yang berbunyi. Maka 

radio siaran perlu dimuati pesan-pesan, informasi, musik, 

serta bunyi-bunyi lainnya yang terencana, tersusun/tertata, 

terpola menjadi suatu program yang layak dan siap untuk 

didengarkan kepada khalayak,
11

  

 Radio mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan 

media massa lainnya. Radio bersifat auditif terbatas pada 

suara atau bunyi yang menerpa pada indra. Karnanya tidak 

menuntut khalayak memiliki kemampuan membaca, tidak 

menuntut kemampuan melihat, melainkan hanya kemampuan 

untuk mendengarkan.
12

 radio memiliki beberapa keunggulan 

dimana dapat diakses secara mudah, tidak diperlukan 

ketrampilan khusus dari khalayak yang ingin dituju seperti 

ketrampilan membaca karena radio merupakan media 

imajinatif. Selain itu masyarakat dapat mendapatkan 

informasi dengan cepat dari radio dengan biaya murah. 

Keunggulan lain dari radio adalah sifatnya yang santai, 

karena sifatnya auditori.
13

Radio sendiri menyajikan dua jenis 

siaran yaitu siaran artistik dan juga siaran jurnalistik. Siaran 

radio artistik mengedepankan kepada aspek 

hiburan/menghibur masyarakat. Hal ini disinyalir untuk 

mendampingi masyarakat dalam beraktivitas tentulah 

diperluka program menarik dan tidak menonton.
14

 

                                                      
11 Ibid.,3. 
12 Meilani Dhamayanti, “Jurnal Ranah Komunikasi(JRK) PEMANFAATAN 

MEDIA RADIO DI ERA DIGITAL,” Jurnal Ranah Komunikasi(JRK) 3, no. 2 (2019): 

82–89, www.nielsen.com. 
13 Gan Gan Giantika et al., Etika Penyiaran Indonesia, Edisi Pert (graha ilmu, 

2018), https://repository.bsi.ac.id/repo/files/325222/download/Buku-Ajar_Penyiaran-

Etika-Indonesia_Gan-Gan-Giantika_0308097904.pdf. 
14 Winda Kustiawan et al., “Program Siaran Radio,” INNOVATIVE: Journal 

Of Social Science Research Volume 3, no. 2 (2023): 3192–3202. 
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 Program Siaran Radio Artistik Didalam penyiaran radio 

juga mengandung unsur artistik yang sudah melekat 

dikalangan pendengar. Program artistik pada radio meliputi 

semua acara yang proses produksinya lebih menekankan 

pada aspek seni dan nilai estetika.
15

 Program siaran radio 

artistik juga lebih mengutamakan kepuasan pendengar radio 

dan selalu berupaya untuk menyajikan hal yang baru, kreatif, 

unik, variatif, meriah, dan unsur-unsur yang memberikan 

kepuasan estetika.  Program Siaran Radio Jurnalistik 

Jurnalisme radio atau lebih dikenal dengan Jurnalistik radio, 

dalam bahasa inggris disebut dengan radio journalism, 

broadcast journalism, atau dikenal pula dengan sebutan 

jurnalisme audio dan jurnalistik penyiaran berbicara 

mengenai penyebarluasan informasi melalui media radio. 

Jurnalisme radio termasuk salah satu disiplin ilmu sekaligus 

jenis komunikasi media yang telah lama dilakukan oleh 

manusia. Radio merupakan sebuah suara, dengan kata lain 

radio hanya menyampaikan informasi atau pesan dengan 

suara. Oleh karena hal tersebut, maka karya jurnalistik berupa 

berita-berita atau informasi-informasi yang disampaikan oleh 

radio juga merupakan sebuah suara, baik suara manusia 

maupun suara lain seperti suara efek dan rekaman suasana 

lokasi peristiwa yang diberitakan. 

 

B. Manajemen dan implementasi Pengawasan 

1. Manajemen Pengawasan 

Pengawasan memiliki peran penting dalam proses yang 

dijalankan organisasi. Harapannya agar hasil pelaksanaan 

pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efesien) dan 

berhasil guna efektif, sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Menurut Daulay, pengawasan adalah 

usaha sistemik untuk menetapkan standard pelaksanaan 

dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem 

informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata 

                                                      
15 Ido Prijana Hadi, radio siaran interaktif dan layanan publik, ed. Tim Qiara 

Media (Pasuruan: PENERBIT QIARA MEDIA, 2020), qiaramedia.wordpress.com. 
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dengan standard yang telah ditetapkan sebelumnya, 

menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan 

serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 

menjamin bahwa semua sumber daya yang dimiliki 

perusahaan telah dipergunakan dengan cara paling efektif dan 

efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan Perusahaan Menurut 

Amstrong pengawasan adalah suatu proses kegiatan seorang 

pimpinan untuk menjamin agar pelaksanaan kegiatan 

organisasi sesuai dengan rencana, kebijaksanaan, dan 

ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan. Menurut Sondang 

Siagian Atmodiwiryo adalah proses pengamatan dari 

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar 

semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan.
16

 

Manajemen menurut istilah adalah proses 

mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat 

selesai secara efektif dan efisien dengan dan melalui orang 

lain.
17

Hunger & Wheelen menyatakan manajemen strategis 

Adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 

menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 

Manajemen strategis meliputi pengamatan lingkungan, 

perumusan strategis, implementasi dan evaluasi. Dalam 

manajemen penyiaran dijadikan sebagai motor penggerak bagi 

lembaga penyiaran untuk mencapai tujuan penyiaran. 

Morrisan membagi kegiatan manajemen menjadi beberapa 

fungsi manajemen yang dilakukan oleh general manager pada 

lembaga media penyiaran,
18

 yaitu yang pertama Perencanaan 

mencakup rangkaian kegiatan untuk menetapkan tujuan 

(objectives) yang di dalamnya mencakup keputusan terkait 

                                                      
16 Robby Andika Kusumajaya, ILMU DASAR PENGANTAR MANAJEMEN, 

ed. Edwin Zusrony (YAYASAN PRIMA AGUS TEKNIK, 2018), 

https://www.gavamedia.net/produk-438-%0Apengantar-manajemen-dan-

aplikasinya.htm. 
17 Nur Kholis, MANAJEMEN STRATEGI PENDIDIKAN, ed. Arif Mansyuri 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016). 
18 Karina Nabilah, “Manajemen Pengawasan Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah (Kpid) Jawa Barat Atas Siaran Tv Lokal Tahun 2021” (UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA, 2021). 
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apa yang harus dilakukan, kapan pelaksanaannya, bagaimana 

cara melakukannya, serta kepada siapa tugas tersebut 

dialokasikan.  

Dalam proses perencanaan, aspek penting yang perlu 

diperhatikan adalah penetapan tujuan organisasi yang 

tercermin dalam perumusan visi dan misi. Selain itu, 

perencanaan juga berkaitan erat dengan penyusunan anggaran 

yang dialokasikan untuk mendukung pencapaian tujuan atau 

sasaran yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan kedua 

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan dan penataan 

struktur organisasi agar selaras dengan tujuan yang ingin 

dicapai, serta sesuai dengan ketersediaan sumber daya, baik 

sumber daya manusia maupun material, dan kondisi 

lingkungan tempat organisasi beroperasi. Model pengawasan 

dapat didefinisikan sebagai rancangan menyeluruh tentang 

alur, aktor, metode, dan instrumen yang digunakan lembaga 

untuk mengendalikan suatu kegiatan agar sesuai dengan 

standar atau regulasi yang ditetapkan. Dalam konteks 

penyiaran, model pengawasan menggambarkan bagaimana 

KPID menerjemahkan UU Penyiaran, P3SPS, dan peraturan 

KPI ke dalam langkah-langkah konkrit pengawasan terhadap 

lembaga penyiaran radio dan televisi.
19

 Harahap menekankan 

bahwa sistem pengawasan yang efektif harus bersifat proaktif, 

tidak hanya reaktif terhadap pelanggaran yang telah terjadi
20

 

 

2. Peran Pengawasan  

Menurut Widodo peran adalah suatu tindakan baik itu 

perorangan maupun kelompok dalam menjalankan suatu tugas 

pokok di sebuah organisasi dimana tugas yang dilakukan 

tersebut memberikan pengaruh terhadap keberadaan 

organisasi tersebut.
21

  Sedangkan  menurut Sujamto, 

                                                      
19 Nur Fathin Luaylik and Nanik Kusumiati Hudaya, “Implementasi Fungsi 

Pengawasan Penyiaran Program,” Reformasi 8 (2018): 162–77. 
20 Sofyan Syafri Harahap, Sistem Pengawasan Manajemen, ed. Nihayatul 

Fairah (Pustaka Quantum, 2004), https://share.google/F5WN6Rt9djukb7NJ2. 
21 Tri Widodo, Pasar Unit, and Pembinaan Pasar Tradisional, “Studi Tentang 

Peranan Unit Pasar Dalam Pengelolaan Sampah Di Pasar Merdeka Kota Samarinda” 

1, no. 112 (2019): 1–7. 
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pengawasan diartikan sebagai usaha kegiatan untuk menilai 

kenyataan yang sesungguhnya tentang pelaksanaan   

pekerjaan, apakah sesuai   dengan   yang semestinya atau 

tidak.
22

 

Dapat di pahami Peran pengawasan merupakan fungsi 

strategis untuk menjamin agar pelaksanaan tugas dan 

kewenangan pemerintah berjalan sesuai dengan rencana, 

norma, standar, serta peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Pengawasan tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan 

menemukan kesalahan, tetapi juga sebagai proses pencegahan, 

evaluasi, dan tindakan korektif terhadap penyimpangan yang 

terjadi dalam pelaksanaan kebijakan publik. Dengan demikian 

lembaga pengawas seperti Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah (KPID)Provinsi Lampung, pengawasan berperan 

memastikan lembaga penyiaran menaati ketentuan isi siaran, 

etika penyiaran, serta melindungi hak masyarakat sebagai 

penerima layanan public.
23

 

Berikutnya menegaskan bahwa pengawasan merupakan 

salah satu fungsi manajemen yang sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber daya manusia, struktur organisasi, serta 

sistem kerja yang dimiliki lembaga pengawas. Keterbatasan 

sumber daya, khususnya SDM, dapat berdampak langsung 

pada efektivitas pengawasan, sehingga diperlukan 

pengawasan yang terencana, berkelanjutan, dan didukung oleh 

partisipasi masyarakat sebagai pengawas eksternal. Dengan 

demikian, peran pengawasan menjadi instrumen penting 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, 

akuntabel, dan responsif terhadap kepentingan public. 

Langkah-langkah pengawasan adalah urutan kegiatan 

yang dilakukan lembaga pengawas untuk mengamati 

pelaksanaan kerja, membandingkan dengan standar, 

menemukan penyimpangan, dan mengambil tindakan 

                                                      
22 Susetyo, Ikram, Handi Mulyaningsih, Usman Raidar, “Peran Komisi 

Penyiaran Daerah (KPID) Provinsi Lampung Dalam Pengawasan Lembaga Penyiaran 

Di Provinsi Lampung.” 
23 Rizki Amalia Rahmawati Sururama, pengawasan pemerintahan, ed. Sonni 

(bandung: CV Cendekia Press, 2020), http://eprints2.ipdn.ac.id/id/eprint/488. 
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perbaikan agar tujuan organisasi tercapai.
24

 langkah-langkah 

ini menjelaskan secara rinci bagaimana proses pengawasan isi 

siaran berjalan dari perencanaan sampai evaluasi, sehingga 

bisa diukur efektivitasnya 

1. Menetapkan standar dan indicatorLangkah pertama adalah 

menetapkan standar dan indikator pengawasan, misalnya 

aturan dalam UU Penyiaran, P3SPS, dan peraturan KPI 

tentang isi siaran yang layak dan berkualitas. 

2. Mengukur pelaksanaan dan melakukan monitoring ada 

tahap ini juga termasuk penerimaan dan verifikasi laporan 

atau pengaduan masyarakat, sehingga KPID tidak hanya 

pasif mengamati tapi juga responsif terhadap temuan di 

lapangan. 

3. Membandingkan dengan standar dan mengidentifikasi 

penyimpangan Langkah ketiga adalah membandingkan 

hasil monitoring dengan standar yang sudah ditetapkan 

untuk melihat ada tidaknya pelanggaran atau 

ketidaksesuaian. Analisis ini mencakup pengelompokan 

pelanggaran, tingkat keseriusan pelanggaran, serta 

frekuensi dan pola pelanggaran yang dilakukan lembaga 

penyiaran radio 

 

C. Kualitas siaran radio 

1. Kualitas siaran 

Kualitas siaran dalam dunia penyiaran tidak hanya dilihat 

dari bagus atau tidaknya suara dan program, tetapi juga dari 

kesesuaian isi siaran dengan aturan yang berlaku. Di 

Indonesia, aturan tersebut diatur dalam Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) yang disusun 

oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). P3SPS menjadi 

pedoman bagi seluruh lembaga penyiaran, termasuk radio, 

dalam menjalankan aktivitas siarannya P3SPS pada dasarnya 

                                                      
24 A Hamidah, “Pelaksanaan Pengawasan Oleh Balai Besar Pengawas Obat 

Dan Makanan (BBPOM) Mengenai Produk Kosmetik Tanpa Izin Edar Di Kota 

Pekanbaru,” 2021, 109–16, 

https://repository.uir.ac.id/17494/%0Ahttps://repository.uir.ac.id/17494/1/167310745.

pdf. 



 37 

bertujuan untuk melindungi kepentingan masyarakat sebagai 

pendengar. Melalui pedoman ini, lembaga penyiaran 

diarahkan agar mampu menyajikan siaran yang sehat, 

mendidik, dan tidak merugikan publik. Oleh karena itu, 

kualitas siaran menurut regulasi bukan hanya soal menarik 

atau populer, tetapi juga soal tanggung jawab sosial.Salah satu 

standar utama dalam P3SPS adalah kelayakan isi siaran. Isi 

program radio diharapkan tidak memuat unsur, ujaran 

kebencian, diskriminasi informasi bohong. Siaran seharusnya 

memberikan manfaat, baik dalam bentuk informasi, 

pendidikan, maupun hiburan yang sehat bagi masyarakat. 

Selain itu, P3SPS juga menekankan pentingnya perlindungan 

terhadap anak dan remaja. Lembaga penyiaran diwajibkan 

menyesuaikan materi siaran dengan waktu siar dan karakter 

pendengarnya. 

Artinya, program yang disiarkan harus 

mempertimbangkan dampak psikologis, khususnya bagi 

pendengar usia muda. Aspek lain yang tidak kalah penting 

adalah etika penyiaran. Penyiar diharapkan menggunakan 

bahasa yang sopan, tidak provokatif, serta tidak 

menyampaikan informasi yang belum jelas kebenarannya. 

Cara penyiar berbicara dan menyampaikan pesan menjadi 

bagian dari penilaian kualitas siaran karena berpengaruh 

langsung terhadap pendengar. P3SPS juga menegaskan bahwa 

siaran memiliki fungsi sosial, yaitu sebagai media informasi, 

pendidikan, dan hiburan. Siaran yang baik bukan hanya 

menghibur, tetapi juga memberi nilai tambah bagi masyarakat. 

Dengan demikian, kualitas siaran dapat dipahami sebagai 

siaran yang bermanfaat, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan norma yang berlaku. Lebih lanjut, P3SPS menegaskan 

bahwa siaran radio memiliki fungsi sosial, yaitu sebagai 

media informasi, pendidikan, dan hiburan. Dengan demikian, 

siaran yang berkualitas adalah siaran yang mampu 

memberikan nilai tambah bagi masyarakat serta sesuai dengan 

norma dan aturan yang berlaku. 
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2. Indikator kualitas siaran 

Menurut Tjiptono indikator yang dapat digunakan 

untukmengukur kualitas produk media siaran meliputi:  

1. Kinerja Merupakan karakteristik operasi pokok dari 

produk inti yang dibeli, misalnya jangkauan gelombang 

sinyal, dan kejernihan suara  

2. Keistimewaan tambahan Merupakan karakteristik 

sekunder atau pelengkap, misalnya layanan panggilan 

untuk melakukan permintaan lagu, dan kuis berhadiah. 

3. Kesesuaian dengan spesifikasi Merupakan sejauh mana 

karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya isi 

program siaran dan jadwal program. 

4. Estetika Merupakan daya tarik produk terhadap panca 

indera. Misalnya tata bicara saat siran yang sopan dan 

santun.
25

 

 

kualitas siaran dipahami sebagai tingkat kesesuaian 

program siaran dengan nilai etika, norma sosial, serta regulasi 

penyiaran yang tertuang dalam Pedoman Perilaku Penyiaran 

dan Standar Program Siaran (P3–SPS). Kualitas siaran tidak 

hanya dinilai dari aspek teknis penyiaran, tetapi lebih 

menekankan pada substansi isi siaran yang mencerminkan 

penghormatan terhadap nilai agama, kesopanan, perlindungan 

anak dan kelompok rentan, serta tanggung jawab sosial media. 

Siaran yang berkualitas ditandai dengan penyajian informasi 

yang faktual, berimbang, dan netral, mampu menjalankan 

fungsi edukatif, serta tidak mengandung unsur kekerasan, 

pornografi, maupun bahasa yang tidak pantas. Dalam konteks 

pengawasan,  

kualitas siaran yang rendah ditunjukkan oleh adanya 

pelanggaran terhadap ketentuan P3–SPS, seperti penayangan 

adegan seksual, kekerasan, ujaran kasar, serta muatan siaran 

yang tidak sesuai dengan klasifikasi usia dan waktu siar. 

                                                      
25 Sarif Abdillah et al., “Pengaruh Kualitas Siaran, Promosi, Dan Penetapan 

Harga Terhadap Penggunaan Iklan Di RRI Sibolga,” 2021. 
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Program siaran yang tidak menerapkan prinsip netralitas dan 

keberimbangan, cenderung berpihak pada kepentingan 

tertentu, serta mengabaikan prinsip jurnalistik dan tanggung 

jawab sosial juga dikategorikan sebagai siaran berkualitas 

buruk. Banyaknya teguran dan sanksi administratif yang 

diberikan KPI kepada lembaga penyiaran menjadi indikator 

masih rendahnya kualitas isi siaran. Oleh karena itu, kualitas 

siaran yang baik dan buruk menjadi tolok ukur penting bagi 

KPI maupun KPID dalam melaksanakan fungsi pengawasan 

penyiaran guna melindungi kepentingan publik serta menjaga 

fungsi sosial media penyiaran 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Informan 1 (Komisioner KPID Provinsi Lampung) 

Tanggal Wawancara : 11 Juni 2026  

Tempat   : Kantor KPID Provinsi Lampung 

NO PERTANYAAN  

1 Faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan pengawasan? 

2 Apakah pengawasan yang dilakukan sudah berjalan optimal?   

3 Bagaimana respon radio terhadap pembinaan yang diberikan?    

4 Siapa saja yang terlibat dalam proses pengawasan?   

5 Bagaimana prosedur ketika ditemukan pelanggaran siaran 

radio?   

6 Jenis pelanggaran apa yang paling sering ditemukan?   

7 Apakah terdapat data pelanggaran radio selama beberapa tahun 

terakhir? 

8 Bagaimana tindak lanjut setelah pelanggaran ditemukan?   

9 Apakah semua radio mematuhi teguran yang diberikan KPID 

atau malah terdapat radio yang berulang kali melakukan 

pelanggaran?   

10 Apakah pengawasan yang dilakukan sudah berjalan optimal?   
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Informan 2 (Staf  KPID Provinsi Lampung) 

Tanggal Wawancara : 10 Juni 2026  

Tempat   : Kantor KPID Provinsi Lampung 

NO PERTANYAAN  

1 Bagaimana proses pemantauan siaran radio dilakukan setiap 

hari?   

2 Media atau alat apa yang digunakan untuk melakukan 

monitoring?   

3 Bagaimana cara mengidentifikasi pelanggaran siaran radio?   

4 Apa hambatan terbesar dalam proses pengawasan?   

5 Bagaimana keterbatasan SDM mempengaruhi pengawasan?   

6 Apakah sarana monitoring yang tersedia sudah memadai?   
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PEDOMAN OBSERVASI 

“Efektivitas Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi Lampung 

Dalam Proses Pengawasan Terhadap Kualitas Siaran Radio&quot” 

NO PEDOMAN OBSERVASI 

1 Waktu Dan Lokasi 

2 Aktivitas Pemantauan Isi Siaran Radio 

3 Pemeriksaan Kepatuhan Lembaga Penyiaran Terhadap 

P3SPS 

 

4 Kegiatan Koordinasi Antara Komisioner dan Staf Bidang 

Pengawasan Isi Siaran 

 

5 Proses Pembinaan dan Klarifikasi Lembaga Penyiaran 

 

6 Sarana dan Prasarana Pengawasan KPID 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Transkrip Wawancara Informan 1: (Komisioner KPID Provinsi 

Lampung) 

Narasumber : Nisa'ul Fithri Mardani Syihab. S.Hum., M.Hum. 

Jabatan  : Komisioner / Ketua Bidang Pengawasan Isi Siaran KPID 

Lampung 

Tanggal : 11 Juni 2026  

Lokasi  : Kantor KPID Provinsi Lampung 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Faktor apa yang 

mempengaruhi 

keberhasilan pengawasan? 

Faktor utama Adalah regulasi 

yang jelas seperti P3SPS, 

koordinasi internal 

melalui forum pleno komisioner, 

serta 

keterbukaan Lembaga penyiaran 

dalam menerima pembinaan. 

Namun 

keberhasilan juga 

dipengaruhi oleh sarana dan 

SDM yang kita miliki. 

2 Apakah pengawasan yang 

dilakukan sudah berjalan 

optimal? 

Pengawasan sudah berjalan 

cukup efektif dan 

prosedural, tetapi kalau 

dikatakan optimal 

sepenuhnya tentu belum, 

karena pemantauan siaran 

radio belum bisa mencakup 

24 jam penuh dan alat 

rekam radio kita masih 

terbatas. 

3 Bagaimana respon radio 

terhadap pembinaan yang 

diberikan? 

Respon dari pihak radio 

umumnya sangat kooperatif 

dan menerima teguran atau 

pembinaan dari KPID. 

Kebanyakan dari mereka 

melakukan pelanggaran 
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karena kurangnya sensor 

internal atau ketidaktahuan 

terhadap lirik lagu asing, 

sehingga ketika kita 

 

jelaskan dan bina, mereka 

mau mematuhi. 

4 Siapa saja yang terlibat 

dalam proses pengawasan? 

Yang terlibat adalah staf analis 

pemantauan yang mendengarkan 

siaran, 

Koordinator Bidang 

Pengawasan Isi Siaran yang 

menelaah temuan, seluruh 

Komisioner KPID dalam Forum 

pleno, serta masyarakat melalui 

aduan publik. 

5 Bagaimana prosedur ketika 

ditemukan pelanggaran 

siaran radio? 

Prosedurnya berjenjang: staf 

analis mencatat dugaan 

pelanggaran, dilaporkan ke 

Koordinator Bidang 

Pengawasan Isi Siaran untuk 

dikaji. Jika ada indikasi kuat, 

dibawa ke forum Pleno 

Komisioner untuk di-voting dan 

diputuskan. Jika melanggar, kita 

lakukan pemanggilan klarifikasi, 

pembinaan, atau penerbitan 

Surat Teguran Tertulis. 

6 Jenis pelanggaran apa yang 

paling sering ditemukan? 

Pelanggaran yang paling 

mendominasi Adalah pemutaran 

lagu dengan lirik 

bermuatan seksual, kata-kata 

kasar, atau vulgar (terutama lagu 

dangdut dan lagu berbahasa 

Inggris versi eksplisit), serta 

iklan obat tradisional atau herbal 
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yang 

klaimnya berlebihan. 

7 Apakah terdapat data 

pelanggaran radio selama 

beberapa tahun terakhir? 

Ada, seluruh data recorded dan 

terdokumentasi dalam Data 

Teguran KPID Lampung. Dari 

periode 2021 hingga awal 2026 

tercatat ada 21 kasus 

pelanggaran siaran radio yang 

telah kita tindak 

lanjuti. 

8 Bagaimana tindak lanjut 

setelah pelanggaran 

ditemukan? 

Tindak lanjutnya diberikan 

sanksi administratif berupa 

Teguran Tertulis I, Teguran 

Tertulis II jika berulang, serta 

pemanggilan pimpinan radio 

untuk 

klarifikasi dan pembinaan 

khusus mengenai P3SPS. 

9 Apakah semua radio 

mematuhi teguran yang 

diberikan KPID atau malah 

terdapat radio yang 

berulang kali melakukan 

pelanggaran? 

Sebagian besar mematuhi dan 

membenahi playlist siarannya, 

tetapi ada juga radio yang 

kedapatan berulang kali 

memutar lagu bermuatan vulgar 

atau 

kasar sehingga harus kita 

layangkan Surat TeguranTertulis 

II. 

 

 

Transkrip Wawancara Informan 2: (Staf KPID Provinsi Lampung) 

Narasumber : Suirat, S.H 

Jabatan  : Staf Pengawasan Isi Siaran KPID Provinsi Lampung 

Tanggal : 10 Juni 2026  

Lokasi  : Kantor KPID Provinsi Lampung 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana proses Proses pengawasan siaran radio 
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pemantauan siaran radio 

dilakukan setiap hari? 

dilakukan setiap hari kerja, yaitu 

dari hari Senin sampai hari 

Jumat, mulai 

pukul 08:00 pagi sampai jam 

16:00 sore oleh staf analis 

pemantauan. 

2 Media atau alat apa yang 

digunakan untuk melakukan 

monitoring? 

punya alat monitoring khusus, 

kalau untuk radio hari ini tidak 

ada. Jadi staf 

analis pemantauan akan 

mendengarkan radio secara 

manual, secara langsung, 

tanpa alat rekam atau alat 

monitoring yang lain. 

3 Bagaimana cara 

mengidentifikasi 

pelanggaran siaran radio? 

Caranya staf analis 

mendengarkan siaran 

langsung (dialog, lagu,iklan). 

Jika mendengar materi yang di 

dugamelanggar P3SPS, seperti 

lagu bermuatan lirik vulgar atau 

iklan obat hiperbolis, staf 

mencatat waktu, nama 

radio, dan judul 

lagu/siarantersebut lalu 

melaporkannya ke Koordinator. 

4 Apa hambatan terbesar 

dalam proses pengawasan? 

Hambatan terbesar Adalah tidak 

tersedianya alat perekam siaran 

radio 

otomatis dan terbatasnya jam 

pemantauan yang hanya pada 

jam kerja 

kantor, padahal radio bersiaran 

hingga 24 jam. 

5 Bagaimana keterbatasan 

SDM mempengaruhi 

pengawasan? 

Sangat mempengaruhi, karena 

jumlah staf analis pemantauan 

radio hanya 1 
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orang, sementara jumlah 

lembaga penyiaran radio yang 

harus diawasi di 

Provinsi Lampung sangat 

banyak, mencapai 54 stasiun 

radio. 

6 Apakah sarana monitoring 

yang tersedia sudah 

memadai? 

Untuk radio belum memadai, 

karena kita hanya mengandalkan 

1 unit radio 

penerima standar dan 

pemantauan dilakukan secara 

manual tanpa sistem 

dokumentasi rekaman audio 

otomatis. 
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